BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Menurut Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dikemukakan
bahwa pembelajaran IPA-Fisika di SLTP bertujuan membekalt siswa agar
mampu memahami gejala atau perilaku alam, mampu menyelesaikan masalah
dengan menerapkan berbagai konsep, juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami hubungan antar konsep serta mampu melakukan kerja
ilmiah. (Depdinas, 2001 : 11). Pada prinsipnya siswa dibekali pengalaman
untuk  menpgunakan penalaran  dan berstkap ilmiah agar mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan diatas ternyata tidak
mudah untuk dicapai, sampai saat ini hasil belajar fisika masih relatif rendah
dibandingkan dengan pelajaran lainnva (data di salah satu SLTP Negeri
Kabupaten Cianjur Nilai rata-rata Ujian Akhir Nasional IPA 4,56) dan
umumnva ada persepsi siswa yang menvatakan fisika itu sulit schingga
pelajaran fisika tidak disenangi (Druxcs, 1986 29).

Berdasarkan fakta di lapangan dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar banvak guru yang mengajarkan konsep dan teori fisika melalui
kegiatan vang berpusat pada guru saja, siswa tidak dilibatkan dalam kepratan
secara aktif sehingga kurang memberikan kesempatan untuk mengembangkan

proses berpikimya. Hal ini merupakan salah satu vang menyebabkan 1si



pelajaran fisika dianggap sebagai bahan hafalan, siswa dapat menyatakan
konsep di luar kepala tetapi tidak mampu memahami maknanya. Siswa vang
belajarnya bersifat hafalan tingkat kebermaknaannya akan relatif rendah,
namun belajar hafalan dapat dibuat menjadi bermakna. Ausubel (dalam
Dahar, 1989 :111) menyatakan bahwa belajar hafalan dapat dibuat bermakna
dengan cara menjelaskan hubungan antar konsep. Belajar bermakna
merupakan proses meningkatkan konsep yang baru dengan konsep relevan
vang ada pada struktur kognitifnya. Agar siswa dapat memahami konsep
yang lebih baik dan effisien, maka diperlukan perencanaan yang sistematis
dari guru yang memuat bagaimana mengelola proses pembelajaran agar
bermakna bagi siswa. Salah satu alternatifnya yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran advance organizer yang dikembangkan oleh David
Ausubel (Joyce et al, 1992 - 189).

Advance organizer adalah  suatu rencana pembelajaran  yang
digunakan untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari
konsep-konsep atau informasi yang baru dan bagaimana sebaiknya
pengetahuan itu disusun serta dipahami dengan benar. Advance organizer
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran untuk menylapkan siswa
melihat kebermaknaan konsep vang akan dipelajari dan menghubungkannya
dengan konsep yang sudah dimiliki {Hasan dalam Hansiswani , 2000 : 13).
Advance organizer dianggap semacam pertolongan mental dan diberikan

untuk membantu guru dalam menvajikan informasi secara bermakna. Menurut
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Joyce et al (1992 :189) model pembelajaran ini dikembangkan pertama kali

pada tahun 1960-an oleh David Ausubel dimana model ini memiliki 3 fase

sebagai sintaks pembelajaran vaitu fase penyajian advance organizer, fase
penyajian tugas pembelajaran dan fase penguatan struktur kognitif. {(Joyce et

al, 1992 : 190).

Adapun dipilihnya konsep energt sebagai salah satu  materi
pembelajaran ini didasarkan atas beberapa pertimban gan, yaitu ;

a. Konsep energi merupakan salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran
fisika di SLTP yang sangat dasar dan mempunyai keterkaitan dengan
konsep-konsep fisika lainnya.

b. Konsep energi sangat penting untuk dipahami oleh siswa karena
penerapanya banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep energi berdasarkan kurikulum 1994 suplemen 1999
merupakan materi pelajaran vang harus diajarkan kepada siswa SI.TP kelas |
semester ke 2. Konsep tersebut dalam pembelajarannya diharapkan agar siswa
memahami  konsep energi dan perubahannya dengan mengembangkan

kemampuan mengamati dan melaksanakan percobaan.

B. Rumusan masalah
Dengan memperhatikan masalah diatas, maka masalah yang akan

diteliti dirumuskan sebagai berikut :
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" Apakah penggunaan model pembelajaran Advance organizer pada konsep

energi dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan fisika 7

Untuk memudahkan proses penelitian, rumusan masalah diatas akan

dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut :

1.

S

tad

Bagaimana pemahaman konsep siswa tentang energi sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran advance organizer ?

Apakah pemahaman konsep siswa dapat ditingkatkan melalui mode}
Advance Organizer ?

Kemampuan fisika manakah vang dapat dikembangkan dalam
pembelajaran energi ?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan model

pembelajaran advance organizer ini ?

C. Tujuan Penelitian

I

Ly

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :
Menyusun model pembelajaran advance organizer pada konsep energi.
Memperoich gambaran pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran.
Mengetahui kemampuan fisika siswa SLTP yang dapat dikembangkan
melalui model pembelajaran energi .
Mengetahui tanggapan siswa terhadap model pembelajaran advance

organizer.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penclitian i diharapkan dapat berguna dalam memberikan

sumbangan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar fisika .

1. Bagi siswa, diterapkannya model pembelajaran advance organizer
diharapkan dapat membantu memahami konsep fisika secara utuh dan
benar sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnva serta membantu
siswa mengembangkan kemampuan fisikanya.

2. Bagi guru, penggunaan advance organizer dapat memperbaiki proses
belajar mengajar mulai dari tahap perencanaan sampai tahap penilaian.
Model advance organizer dapat membantu guru menghasilkan
pembelajaran vang effektif’

3. Bagi peneliti, penggunaan advance organizer merupakan pengalaman
yang sangat berharga sechingga model pembelajaran ini dapat

dtkembangkan di masa datang pada pokok bahasan vang lain

E. Definisi Operasional
Untuk menghindart kesalahan persepsi terhadap variabel vang terlibat
dalam penelitian ini, berikut ini diberikan beberapa batasan -
. Model pembelajaran Advance organizer merupakan suatu rencana atau
pola mengajar j*ang disusun untuk memberikan arah dalam menyusun

materi pembelajaran encrgi, dimana guru membantu siswa memperolich
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informasi, ide, ketrampilan, nilai, dan cara berpikir. (Joyce, et al 1992 -
38). Advance organizer dianggap semacam pertolongan mental dan
diberikan untuk membantu guru dalam menyajikan informasi secara
bermakna.

Pemahaman konsep berasal dari kata paham, dalam Kamus besar Bahasa
indonesia diartikan “mengerti benar”. Seseorang dikatakan paham sesuatu
apabila mampu menjelaskan suatu sitvasi atau suatu tindakan vang
dinvatakan dengan kata-kata sendiri asal serta mampu  menerapkan
konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan fisika adalah kemampuan-kemampuan yang dapat
diwujudkan pada mata pelajaran fisika secara mendasar. Kemampuan
dasar yang dapat dikembangkan melalui pelajaran fisika adalah
mengamati baik langsung maupun tidak langsung, kesadaran akan skala
besaran, menggunakan bahasa simbolik, menggunakan logika taat azas,
melakukan inferensi logika, menggunakan hukum sebab akibat,

mengembangkan mode! matematik dan kemampuan membangun konsep.



BABII
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
ADVANCE ORGANIZER UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP DAN KEMAMPUAN FISIKA

A. Teori Belajar Bermakna

Menurut Ausubel, belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua
dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi
pelajaran disajikan pada siswa melalui penerimaan atau penemuan, Sedangkan
dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi
itu pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif yang dimaksud
dapat berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi vang
telah dipelajari dan diingat oleh siswa (Dahar, 1989 1 10).

Pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan
pada siswa baik dalam bentuk belajar penerimaan maupun dalam bentuk
penemuan. Dalam belajar penerimaan. informasi disajikan dalam bentuk
akhir, sedangkan dalam belajar penemuan menuntut siswa untuk menernukan
sendiri sebagian atau seluruh informasi yang telah diajarkan. Pada tingkat
kedua dalam belajar. siswa menghubungkan informasi it dengan
pengetahuan atau konsep-konsep yang telah dimilikinya. Sehubungan dengan
cara siswa menerima informasi, ada kemungkinan mereka hanya menghafal
atau mencoba mengaitkan dengan konsep yang telah dumilikinva. Belajar

bermakna akan terjadi jika siswa mau menghubungkan informasi yang baru
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Sebaliknya apabila siswa hanya menghafal materi yang baru \d\t&ér}:i:ﬂ;yg*#/
tanpa ada interaksi dengan struktur kognitif maka terjadilah apa yal;gchi:i_;—e_lm:t::ﬁj
dengan belajar hafalan. Belajar fisika tidak cukup hanya dengan menghafal,
Justru vang dituntut adalah kemampuan menghubungkan konsep-konsep vang

telah dipelajarinya sehingga pembelajaran fisika menjadi lebih bermakna.

Kedua dimensi penerimaan/penemuan dan hafalan/bermakna tidak
menunjukkan dikotomi sederhana, melainkan merupakan suatu kontinum
(lihat gambar 2.1). Sepanjang kontinum (mendatar) terdapat dari kiri ke kanan
berkurangnya belajar penerimaan dan bertambahnya belajar penemuan,
sedangkan scpanjang kontinum (vertikal) terdapat dari bawah ke atas

berkurangnya belajar hafalan dan bertambahnya belajar bermakna.

Belajar Bermakna Menjelaskan Pengagaran Penelitian
Hubungan antarg Audio-tutorial lmiah
Konsep-konsep vang baik
Penvanan melalui Sebagian besar
Ccramah atau penelitian rutin
Buku pelajaran Kegiatan d; atau produksi
Laboralunum mlefektual
Belagar Hafalan Daitar Mcnerapkan Pemeeahan dengan
Perkalian FUMUS-FUmLs coba-coba
A 4 Untuk memecah-
kan masalah.
< >
Belajar Bclajar Belajar
Penerimaan Penemuan terpimpin Pengmuoan mandiri

Gambar. 2.1 Dua kontinum Belajar (Novak & Gowin, 1985 - 5)



Ausubel (dalam Dahar, 1989 : 111) menyatakan bahwa banyak ahli
pendidikan yang menyamakan belajar penerimaan dengan belajar hafalan,
sebab mereka berpendapat bahwa belajar bermakna hanya terjadi apabila
siswa menemukan sendiri pengetahuan. Tetapi, kalau diperhatikan gambar 2.1
maka belajar penerimaan dapat dibuat menjadi belajar bermakna yaitu dengan
cara menjelaskan hubungan antara konsep-konsep.

Inti dari teori belajar menurut Ausubel adalah belajar bermakna.
Belajar bermakna merupakan suatu proses belajar dimana pengetahuan baru
dikaitkan ~ dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki seseorang vang
sedang belajar. Untuk dapat mengkaitkan pengetahuan baru dengan struktur
kognitif, siswa membutuhkan Advance organizer atau jembatan kognitif yang
dapat menghubungkan dengan pengetahuan yang akan dipelajari siswa,

Advance organizer digunakan untuk memudahkan pengaitan
pengetahuan baru dengan konsep yang telah ada pada struktur kognitif siswa
schingga terjadi belajar bermakna. Faktor utama yang mempengaruhi belajar
bermakna adalah struktur kogmitif yang telah ada, stabilitas dan kejelasan
pengetahuan dalam suatu bidang studi dan pada waktu tertentu (Ausubel
dalam Dahar, 1989: 116). Sifat-sifat struktur kognitif menentukan validitas
dan kejelasan arti-arti yang timbul pada waktu informasi baru masuk ke dalam
struktur kogmitif itu, demikian pula sifat proses interaksi yang terjadi. Jadi,
jika struktur kognitif itu stabil. jelas dan teratur dengan baik maka arti-arti

vang sahih dan jelas akan timbul dan cenderung bertambah. Sebaliknya jika



2. Informasi baru yang telah dikaitkan dengan konsep-konsep relevan
sebelumnya dapat meningkatkan konsep yang telah dikuasai sebelumnya
sehingga memudahkan proses belajar mengajar berikutnya untuk materi
pelajaran yang mirip.

3. Informasi yang dilupakan setelah pernah dikuasai sebelumnya masih
meninggalkan bekas, schingga memudahkan proses belajar mengajar

untuk materi pelajaran yang mirip walaupun telah lupa.

B. Model pembelajaran advance erganizer

Dalam proses pembelajaran, siswa berada dalam posisi proses mental
vang aktif dan guru berfungsi mengkondisikan terjadinya pembelajaran
(Gagne, 1985 : xi). Menurut Indrawati (1999 :2) pembelajaran didefinisikan
sehagal pengorganisasian, penciptaan atau pengaturan  suatu  kondisi
Iingkungan sebaik-batknya yang memungkinkan terjadinva belajar pada
siswa. Pembelajaran juga diartikan sebagai proses belajar mengajar. Dengan
demikian ada 2 komporen utama dalam pembelajaran vaitu guru dan siswa
yang saling berinteraksi.

Mode! pembelajaran diartikan sebagai suatu rencana mengajar vang
memperlihatkan pola pembelajaran tertentu di kelas. Model pembelajaran
sesungguhnya disusun untuk mengarahkan belajar, dimana guru membantu

siswa untuk memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai, cara berpikir dan



mengekspresikan dirinva (Joyce et al, 1992 - [). Modei-mode! pembelajaran

yang dikemukakan oleh Joyce & Weil dalam bukunya Models of Teaching

ada 23 model pembelajaran yang digolongkan dalam empat rumpun yaitu -

a. Behavioral Models, yang menekankan pada aspek perubahan perilaku di
dalam belajar. Dalam kelompok ini terdapat model-model pembelajaran
Contingency  Muanagemeni, Self Control Though Operant  Methods,
fraining Model, Stress Reduction, Desensitization dan Assertiveness
{raining.

b. Social Interaction, yang menekankan pada hubungan individu terhadap
masyarakat atau orang lain. Model-model pembelajaran yang termasuk
dalam kelompok ini adalah Grouwp Investigation, Role Playing,
Jurisprudeniial Inquiry, Laboratory Training, Social Simulation dan Social
Inquiry.

c. Personal Source, yang penekananannya pada perkembangan individu yakni
bagatmana individu membangun konsep daan megorganisasikan realitas
yang unik. Dalam kelompok ini terdapat model-model pembelajaran
Nondirective Teaching, Synectics, Awareness Training dan Classoom
Meeting Model.

d. Information Processmg, yang penekananya pada berpikir produktif,
menggunakan ketrampilan intelektual umum yang semuanya berasal dari
akademik. Dalam kelompok ini t-erdapat model pembelajaran Concepr

Attainment, Inductive  Thinking, Inquiry Trauining, Memory  Model,



Cognitive  Growth, Biological Science Inquiry Model dan Advance
Organizer (Joyce et al, 1992 : 3).

Dari keempat rumpun model pembelajaran ini hanya rumpun model
pemrosesan informast yang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran IPA
karena mode] pemrosesan informasi menekankan bagaimana seseorang
berpikir (Liliasari, 1997). Model pemrosesan informasi terdiri atas model
mengajar yang menjelaskan bagaimana cara individu memberi respon yang
datang dari  lhingkungannya dengan cara mengorganisasikan  data,
memformulasikan masalah, membentuk konsep dan memecahkan masalah
menggunakan simbol-simbol (Joyce et al, 1992). Dengan demikian model
pemrosesan informasi sangat tepat dalam pembelajaran [PA di SLTP
khususnya fisika, karena dalam mempelajari fisika menuntut untuk dapat
berpikir agar dapat memahami konsep, fakta dan hukum-hukum seria dapat
menerapkan konsep itu untuk menghasilkan karya teknologi sederhana vang
berkaitan dengan kebutuhan manusia.

Ada beberapa model pembelajaran vang lebih effektif untuk IPA,
namun dalam pembahasan ini hanya dikemukakan model pembelajaran
Advance organizer yang pertama kali dikembangkan oleh David Ausubel
(Joyce et al, , 1992 : 182). Advance organizer mempunyai tupzan memperkuat
struktur kognitif dan menambah daya ingat (retention) informasi baru.
Ausubel menjelaskan advance organizer sebagai pengantar materi vang

dipresentasikan terlebih dahulu dan berada pada tingkat abstraksi vang



tertinggl,  sehingga dapat .. menjelaskan, mengintegrasikan  dan
menghubungkan materi dengan materi yang telah dimiliki sebelumnya.
Pengorganisasian yang paling efektif adaiah dengan menggunakan konsep-
konsep dan proposisi yang telah dikenal sebelumnya oleh siswa (Joyce et al,
1992 - 181). Pengorganisasian memperlihatkan gambaran dari isi materi yang
harus disampatkan, berupa kousep, proposisi, generalisasi, prinsip dan
hukum-hukum yang terdapat dalam kajian bidang studi.

Menurut Joyce et al {1992 : 182-183) terdapat dua bentuk advance
organizer yaitu Expository Advance Organizer dan Compurative Advance
(Jrgamzer. Expository organizer digunakan jika akan menjelaskan suatu
gagasan wmum yang memiliki beberapa bagian vang saling berhubungan.
Sebagai contoh jika kita akan menjelaskan tentang perubahan bentuk energi
terlebih  dahulu diberikan penjelasan tentang berbagai bentuk energi.
Ekspository organizer akan sangat membanty memperluas  pemahaman
konsep bagi siswa. Coraparative organizer dirancang untuk mengintegrasikan
konsep baru dengan konsep lama yang telah dimiliki oleh siswa dalam
struktur  kognitifnya dengan tujuan mempertajam  dan  memperluas
pemahaman konsep. Sebagai contoh konsep perkalian berhubungan dengan
konsep pembagian. Jika kita ingin menjelaskan konsep pembagian, melalui
pemahaman terhadap perbandingan antara konsep perkalian (konsep lama)
dengan konsep pembagian (konsep baru) maka siswa akan mengintegrasian

konsep baru tersebut . Disini tampak posisi advance organizer merupakan



suatu strategi untuk menjembatani apa yang telah diketahui oleh -siswa dan

bagaimana mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinva pada suatu situasj

baru.

Model pembelajaran advance organizer menurut Joyce et al (1992 .

190) memiliki 3 langkah aktivitas yakni :

I. Presentasi advance organizer

Dalam langkah pertama dikembangkan tipa aktivitas vaitu mengklarifikasi

tyjuan  pembelajaran, mempresentasikan  advance orpanizer dan

menumbuhkan kesadaran tentang keterhubungan pengetahuan.

Klarifikasi tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk membangun
perhatian peserta didik dan menuntun mereka pada tujuan pembelajaran
dimana keduanya merupakan hal penting untuk membantu terciptanva
belajar bermakna.

Presentasikan advance organizer meliput konsep-konsep utama atau
proposisi dari disiplin ilmu atau kajian bidang studi. Pertama-tama
organisasi harus dikonstruksi sedemikian rupa sehingga siswa dapat
mcnangkap gagasan utama. Dalam hal ini dilakukan penyajian
identifikasi definisi yang merupakan abstraksi tingkat tinggi. Gambaran
konsep atau proposisi yang essensial harus dikemukakan secara jelas
dan hati-hati sehingga siswa mau melakukan cksplorasi baik berupa

tanggapan maupun mengajukan contoh-contoh. Disini proses sudah



mulai memasuki kegiatan penyajian materi, pada bagian ini diterapkan
beberapa kali dalam konteks yang berbeda agar siswa dapat memperluas
wawasannya.

* Untuk membangun struktur kognitif vang fterintegrasi, perlu
ditumbuhkan kesadaran siswa tentang pengetahuan dan pengalaman
yang berhubungan dengan susunan penyajian. Disini peran aktif siswa
tampak dalam bentuk memberikan respon terhadap presentasi organisasi
yang diberikan oleh guru.

2. Presentasi tugas pembelajaran
Dalam langkah kedua, dikembangkan dalam bentuk diskusi, ekspositori,
siswa memperhatikan gambar-gambar, melakukan percobaan atau
membaca teks, yang masing-masing harus diarahkan pada tujuan
pengajaran (mempelajari materi pelajaran) yang ditunjukkan oleh langkah
pertama. Ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu 1) mengarahkan
perhatian siswa dan 2) membuat susunan materi belajar secara eksplisit
sehingga siswa tetap memiliki perhatian langsung. Berkaitan dengan hal
tersebut, presentasi harus memperhatikan hubungan logis antar materi
schingga siswa dapat melihat bagaimana pagasan berhubungan satu sama
lain. Untuk mengembangkan struktur hierarki dalam proses belajar

mengajar dapat dilakukan dengan cara :
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a. Deferensiasi progresif yaitu suatu proses menguraikan masalah pokok
menjadi bagian-bagian vang lebih rinci dan khusus. Jadi guru dalam
mengajarkan konsep-konsep harus vang paling inklusif kemudian
konsep yang kurang inklusif sctelah itu baru memberikan yang khusus
seperti contoh-contoh.

b. Rekonsiliasi integratif vaitu pengetahuan  baru  vang harus
dhubungkan dengan isi maten pelajaran yang sebelumnya. Penyesuaian
i berguna untuk mengatasi atau mengurangi pertentangan kognitif. Hal
ini terjadi bila dua atau tiga nama konsep digunakan untuk menyatakan
nama konsep yang sama (nama vang sama diterapkan pada lcbih dari
satu konsep). Jadi untuk mencapai penyesuaian integratif materi
pelajaran  hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga hierarki
konseptual dapat digerakan keatas dan kebawah selama informasi
disajikan. Dengan kata lain terdapat urutan yang diorganisasi secara
berhubungan dengan materi konsep yang sudah dimiliki sebelumnya.
(Joyce etal, 1992 181)

3. Penguatan susunan kognitif

Tujuan dari langkah ini adalah mengaitkan materi beclajar yang baru

dengan struktur kogmitif siswa Ausubel mengidentifikasi menjadi empat

aktivitas vaitu



a Menggunakan prinsip rekonsiliasi integratif vakni mempertemukan

materi baru dengan struktur kognitif. Hal ini dikembangkan oleh guru

melahua :

Mengingatkan siswa tentang gambaran menyeluruh gagasan  atau
ide.

Menanyakan ringkasan dari atribut materi pelajaran yang baru.
Mengulangi definisi secara tepat

Menanyakan perbedaan aspek-aspek yang terdapat dalam materi
Menanyakan bagaimana materi pelajaran mendukung konsep atau

proposist yang baru digunakan.

b. Belajar aktif, dapat dilakukan dengan cara -

Siswa menggambarkan materi baru dengan menghubungkannva
melalui  salah satu aspek pengetahuan vang telzh dimiliki
sebelumnya.

Siswa memberi contoh-contoh terhadap konsep yang berhubungan
dengan materi pelajaran.

Siswa menceritakan kembalt dengan menggunakan kerangka
referensi yang dimilikinya.

Siswa menghubungkan materi  dengan pengalaman  atau

pengetahuan yang dimilikinva.



¢. Pendekatan kritis dalam pengetahuan, dilakukan dengan menanvakan
kepada siswa tentang asumsi atau pendapatnya vang berhubungan
dengan materi pelajaran. Guru memberikan pertimbangan dan tantangan
terhadap pendapat tersebut dan menvatukan kontradiksi apabila terjadi
silang pendapat.

d. Klarifikasi dapat terjadi kemungkinan munculkan banyak pertanyaan
yang memperlihatkan kekurang jelasan. Guru dapat melakukan
klarifikasi dengan cara memberikan tambahan informasi baru atau

mengaplikasikan gagasan ke dalam situasi baru atau contoh lain.

Dampak pembelajaran melalui model advance organizer menurut
Joyce etal, (1992 : 192) mengacu pada dua hal yakn : dampak langsung dan
dampak nurturant. Dampak langsung adalah terbentuknya struktur konseptual
dan terjadinya asimilasi bermakna dari informasi atau gagasan baru.
Sedangkan dampak nurturant berupa kebiasaan untuk berpikir tepat dan

munculnya perhatian terhadap kebiasaan inkuiri.



Struktur konseptual

Model
Advance
Organizer

Asimilasi bermakna dari
— informasi dan ide

Minat dalan inkuir ‘

|

Mermliki perilaku
berpikir secara tepat

Gambar 2.2 Dampak pembelajaran model Advance organizer
{Joyce et al, 1992 : 192}

C. Pemahaman konsep

Menurut struktur kognitif yang dikemukakan Benyamin S. Bloom
(dalam Ruseffendi, 1991 : 220) salah satu aspek pada ranah kogmitif adalah
pemahaman. Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah dalam bahasa
[nggris vailu “comprehension”. Menurut Bloom dalam Ruscffend: (1991 -
221) pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian
sepertl. mampu mengungkap suatu materi vang disajikan ke dalam bentuk
vang lebih dipahami, mampu membenikan interpretasi dan mampu
mengaplikasikannya. Pengertian pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Poewadarminta, 1984 : 694) diartikan mengerti benar. Seseorang
diartikan paham terhadap sesuatu bila orang tersebut mengerti benar dalam
arti mampu menjelaskannya. Sedangkan pendapat Masti & Jhonson dalam

Mas'ud (2000: 14) menvatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan



menerangkan sesuatu dengan kata-kata sendiri pengertian ini @

dalam pemahaman yaitu kemampuan menjelaskan, kemampuan mengenal
informasi dan kemampuan menarik kesimpulan.

Subiyanto (1988 : 49) menyebutkan, pemahaman dapat dibedakan
menjad! tiga vaitu translasi {menerjemahkan), interpretasi (menafsirkan) dan
ckstrapolasi. (meramalkan). Pemahaman transalasi adalah kemampuan
memahami suatu gagasan vang dinvatakan dengan cara lain dari pernvataan
asal yang dikenal secbelumnya. Pemahaman interpretasi kemampuan untuk
memahami bahan atay ide yang direkam, diubah atau disusun dalam bentuk
lain misalnya dalam bentuk grafik, tabel, simbol, peta konsep,dan sebagainya.
Sedangkan pemahaman ekstrapolasi adalah kemampuan untuk meramalkan
kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan
konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang di gambarkan.

Ketiga macam tipe pemahaman diatas kadang-kadang sulit dibedakan
dan bergantung pada konteks isi pelajaran. Dalam kaitannva dengan
pemahaman konsep energi pada penelitian ini ketiga pemahaman terangkum
dalam setiap butir soal. Pemahaman translasi berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menerjemahkan kalimat soal menjadi bentuk kalimat lain berupa
dapat menyebutkan  variable-variabel vang diketahui dan ditanyakan.
Pemahanan interpretasi berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menentukan konsep-konsep yang tepat untuk digunakan menyelesaikan soal,

Sedangkan pemahaman ekstrapolasi berkaitan dengan kemampuan siswa

2]



dalam menerapkan konsep dalam bentuk perhifungan matematis untuk
menyelesaikan soal.

Pemahaman yang dimiliki sescorang mempunyai tingkat kedalaman
vang berbeda. Menurut Skemp (dalam Utari, 1987 - 24} pemahaman
mempunyal dua tingkatan yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman
relasional. Pemahaman instrumental konsep merupakan pemahaman atas
konsep yang saling terpisah atay hanya hafal rumus dalam perhitungan
sederhana sedangkan pemahaman relasional menyangkut kemamapuan siswa
dalam mengaitkan konsep-konsep yang telah dipahami. Dalam pemahaman
relasional terbentuk suatu skema atau struktur berpikir yang dapat digunakan

dalam menyelesaikan masalah vang lebih luas.

. Kemampuan Fisika Generik

Tujuan mempelajari ilmu fisika pada jemjang SLTP adalzh i)
menyukai fisika scbagal ilmu pengetahuan dasar yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif sederhana. 2) memiliki kemampuan untuk menerapkan berbagai
konsep dan prinsip fisika dalam menjelaskan berbaga: peristiwa alam. 3)
kemampuan untuk melakukan kerja ilmiah. 4) menumbuhkan nilai dan sikap
ilmiah (Depdiknas, 2001). Berdasarkan tujuan tersebut, maka pendidikan
fisika di SLTP menuntut pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dan pendekatan

ketrampilan proses sains.
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Menurut Suprapto (2000: 6) sejumlah kemampuan fisika generik yang

dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran fisika yaitu

a. Pengamatan
Salah satu kemampuan fisika yang mendasar adalah pengamatan baik
langsung maupun tidak langsung. Pengamatan merupakan bagian vang
amat penting dalam pembelajaran fisika karena fisika adalah ilmu tentang
gejala dan perilaku alam yang dapat diamati secara langsung maupun tidak
langsung oleh manusia menggunakan semua inderanya. llmu fisika tidak
hanya mempelajari gejala dan perilaku alam secara kualitatif saja tetap
juga secara kuantitatif. Untuk itu diperlukan juga unsur kecermatan,
ketelitian dan kejujuran terhadap hasil pengamatan. Ketiga unsur ini
menjadi salah satu andalan dari kemahiran pengamatan

b. Kesadaran tentang skala besaran
Ambisi iimu fisika memang besar, dalam skala ruang ukuran, objek vang
digarap ferentang dari vang sangat besar sampal yang sangat kecil.
Sedangkan dalam skala waktu kita juga membahas ukuran waktu yang
sangat kecil seperti /ifetime dari pasangan electron dan positron , sebab
mata kita hanva dapat membedakan signal yang muncul kira-kira 1/30
detik. Jadi meskipun ada ribuan proses rekombinasi electron-positron yang
tenjadi dalam 1/30 detik, kita hanya dapat mengatakan bahwa terdapat satu
rekomendasi saja, sebab yang lain tidak terdeteksi oleh indera penglihatan

kita. Sence of scale dalam jumlah benda juga perlu ditanamkan pada

I~2
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pengajaran fisika. Mengingat banyak pembahasan ilmu fisika dilukiskan
dalam ungkapan tulisan atau rumus, maka tanpa kesadaran tentang sence of
scafes bahasan itu akan kurang dapat dipahami makna konkret di alam ini.

. Bahasa simbolik

Banyak perilaku alam, khususnya perilaku vang dapat diungkapkan secara
kuantitatif, yang tidak dapat diungkapkan dengan “bahasa * komunikasi
sehari-hari. Sifat kuantitatif tersebut menyebabkan adanya keperluan untuk
menggunakan bahasa vang kuantitatif juga. Harus diakui bahwa tidak
semua orang dapat dilatith untuk fasih dalam “bahasa” simbolik. Untuk itu
perlu disediakan mata pelajaran vang melatih kefasihan penggunaan bahasa
simbolik. Kesederhanaan serta makna dari ungkapan-ungkapan simbolik
itu dalam kaitan dengan gejala atau peristiwa alam vyang ngin
di"bahasa”kan periu memperoleh prioritas.

. Kerangka logika taat azas

Matematika sebagai “bahasa” yang sangat cermat memiliki sifat yang
memudahkan kita menguji ketaat-azasan (self-consistency). Ada keyakinan
dlam jlmu fisika berdasarkan pengalaman yang cukup panjang, bahwa
aturan alam ini memiliki sifat taat-azas secara logika (logically self
consistent).

. Inferensi logika

Keyakinan akan peran logika dalam pengendalian hukum-hukum alam

menycbabkan matematika menjadi “bahasa” hukum alam vang sangat



ampuh. Dari sebuah aturan yang diungkapkan dalam matematika , kita
dapat menggali konsekuensi-konsekuensi logis yang dilahirkan semata-
mata lewat inferensi logika. Tanpa melihat bagaimana makna konkret

sesungguhnya , langkah semacam itu sering dilakukan dalam ilmu fisika.

. Hukum sebab-agkibat.

Sening ada kerancuan dalam menyimpulkan aturan yang akan kita anggap
scbagai hukum alam. Misalkan kita mengadakan pengamatan terhadap
orang. Dua diantara sekian banyak fakia yang diamati adalah pertama,
apakah orang itu sering menonton TV dan kedua apakah objek vang
diamati itu menderita penyakit jantung. Hasil pengamatan itu menunjukkan
bahwa sebagian besar orang vang sering menonton TV ternvata juga
mempunyal penyakit jantung.

Hukum Faraday, menyatakan bahwa jika ada kumparan yang melingkari
medan magnet, maka pada kumparan tersebut akan timbul arus listrik jika
medan magnetnya berubah. Besar arus histrik vang timbul sebanding
dengan kecepatan perubahan medan magnetnya itu. Untuk sampat pada
kesimpulan tersebut, vang dilakukan adalah dengan variasi kita mengubah
kuat perubahan medan magnet itu dan kemudian mengukur besar arus vang
terjadi. Pengamatan pada kumparan selalu menunjukkan bahwa arus listrik
yang timbul tepat seperti vang dilukiskan oleh aturan tersebut. Jadi, sebuah
aturan  dapat  dinvatakan sebagai hukum sebab akibat apabila

reproducibility dan akibat scbagai fungsi dari penyebabnya.



g. Pemodelan matematika
Rumus tentang hukum-hukum alam dalam fisika adalah buatan manusia
yang ingin melukiskan gejala dan perilaku alam baik dalam bentuk
kualitatif maupun kuantitatif. Kita dapat menyebutnya sebagai model, vang
diungkapkan menggunakan bahasa matematika.

h. Membangun konsep
Tidak semua gejala alam dapat dipahami dengan menggunakan bahasa
schari-hari. Kadang-kadang kita harus membangun sebuah konsep baru
yang tidak ada padanannya dengan konsep yang sudah ada. Konsep energi
awalnya juga bukan istilah schari-han, dalam aturan mekanika Newton
yang bertolak dari pengertian paya kemudian dibangun konsep energi
sebagai ukuran sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan untuk melakuakan
suatu kerja atau usaha yang dapat sewaktu-waktu dilakukan Salah satu
tugas yang tidak mudah dalam mengajarkan fisika adalah menanamkan
konsep-konsep tersebut ke benak siswa vang belajar agar mereka dapat

memahami benar maknanva.

E. Analisis GBPP Konsep Energi
Untuk mengetahui sejauh mana konsep energi yang harus dipaham
oleh siswa SLTP maka perlu suatu analisis perbandingan antara GBPP

konsep Energi di tingkat Sekolah Dasar, tingkat Sekolah Lanjutan Pertama



dan tingkat Sekolah Menengah Umum seperti yang tampak dalam table GBPP

di ketiga tingkatan sekolah.

Tabel 2.1

Penjabaran GBPP Konsep Energi dalam Kurikulum 1994
Pada jenjang SD, SLTP dan SMU

SD Kelas V

| SLTP Kelas 1

SMU Kelas 1

TPU

10. Siswa memahami

6. Siswa memahami

. 8. Siswa mampu

bentuk dan konsep energi dan bernalar dan
perubahan bentuk perubzhannya dengan berdiskusi untuk
energt serta mengembangkan memahami konsep
sumbernyva dan kemampuan usaha dan energi
mampu mengamati dan
menerapkannya melaksanakan
dalam kehidupan percobaan
! sehan-han.
Bahan Kajian | «  Energi + Energi | » Usaha dan energi

. 8.2 Energi merupakan

s Membahas

berbagai bentuk
energl seperti
energi gerak,
kator, cahaya,
listrik, bunyi dan
kimia berdasarkan
pengalaman siswa.

* Mengenal berbagai

bentuk perubahan
energl misalnya
energi kimia pada
makanan berubzh
menjadi energl
gerak pada otot,
energi kimia pada
bensin menjadi
energ: gerak
{mobil)

yang lain

+ Mendiskusikan bentuk-
bentuk energi yang
sudah dikenal antara
lain energs histrik,
energi kalor dan energi
bunyi. Kegiatan ini
dilamjutkan dengan
percobaan tentang
perubahan energj dari
satu bentuk ke bentuk
lain

Konsep 10.1 Energi diperfukan 6.1 Benda vang memiliki
untuk melakukan | energi akan mampu kemampuan
kegiatan atau melakukan kerja melakukan usaha
kerja
Sub Konsep + 10.1.1 Bentuk energi | 6.1 1 Energi dapat 8.2.1 Epergi potensial
bermacam- mengubah dan satu merupakan energi
macam bentuk ke bentuk yang dimiliki

benda karena
keadaan atau
kedudukan
» Mendiskusikan energi
vang banvak
digunakan dalam
| kehidupan sehari-hari,
misalnya energi
potensial pegas dan
energi potensial air
vang ada di tempat
vang tinggi.

—



SD Kelas v

| SLTP Kelas |

SMU Kelas 1

10.1.2

Sumber
energi
beraneka
ragam
macamnya
Membahas
pengertian energi

dan berbagai sumber

energi

Membahas cara
menghemat energi

6.1.2 Energi tidak dapat

diciptakan dan

tidak dapat

dimusnahkan
Membahas beberapa
pengalaman yang
menunjukkan bahwa
manusia tidak dapat
menciptakan energi.
Pendekatan vang dapat
digunakan dalam
menanamkan
pengertian terhadap
hukum kekekalan
energi ialah pemnjauan
asal usul energi pada
beberapa sumber
energi
Mendiskusikan
pengertian konservasi
atau penghematan
energi terhadap sumber
energi yang Jumlahnya
terbatas dan
pemanfaatan enery1
aiternatif vang dapat
dipernaharui.

6.1.3 Energi mekanik

terdiri dari energi

8.2.2 Dalam medan
gravitasi yang
homogen energ;
potensial
gravitasi terhadap
suatu bidang
horizontal
sebanding
dengan jarak ke
bidang tersebut.

* Menedma informasi
medan gravitasi burni
dapat dinggap
homogen di ketinggian
h vang jauh lebih kecil
dari jejari bumi

¢ Menurunkan
persamaan energi
potensial dengan
menggunakan contoh.

- o Mendiskusikan

besarnya energi
potensial sampai
engrgl potensial yang
bernilai negartif.

8.2.3 Energi kinetik
suatu benda
sebanding dengan
massa dan kuadrat
kecepatannya.

potensial dan energl | o Mendiskusikan energi

kinetik
Menenma informasi
dan mendiskusikan arti

energi potensial (energ

potensia adalah energi
yang tersimpan)
sampai pada
pembahasan potensial
eravitasi

Menerima informasi
bahwa energi kinetik
adalah energ yang
dimiliki benda karena
geraknya.

kinetik sebagai enerui
vang dimiliki benda
karena geraknya dan
membahasnya dengan
gejala-gejala vang
diternukan dalam
kehidupan sehari-hari.

* Menurunkan besarmva
energi kinetik benda
yang kecepatannva
dan massanya dengan
menggunakan hukum-
hukum gerak
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8.2.4 Untuk gaya yang
hesarnya tetap.
usaha yang
dilakukan oleh
gaya sama dengan
perubahan energi
kinetiknya.

¢  Menurunkan
pErsanaarn
perubahan energi
kinetik dari
pengertian usaha

. 8.2.3 Dalam medan

i ' gravitasi fumlah

{ energl potensial
dan energi kinetik
bernifai tetap
{Hukum
Kekekalan Enerm
Mekanik)

s  Menunjukkan
keberlakuan Hukum
kekekalan energi

; pada gerak di dalam
medan gravitasi.

¢ Mendiskusikan
pengaruh
penghambat gerak,
misalnva gaya ke
atas atau gaya rem
menyebabkan
Hukum Kekekalan
Energi Mekanik

‘ tidak selalu berlaku.

Dari tabel penjabaran GBPP konsep Energi pada tingkatan sekolah
mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah
menengah umum tampak bahwa siswa SLTP harus sudah mampu memahami
konsep energi dan perubahannya dengan mengembangkan kemampuan

mengamati dan melaksanakan percobaan, jadi siswa tidak hanya sekedar



mampu memahaminya saja karena ha! itu sudah siswa lakukan pada saat
siswa duduk di sekolah dasar. Untuk siswa SLTP belum perlu
mengembangkan kemampuan berdiskusi dan bernalar, karena hal itu akan
difakukannya nanti pada saat siswa duduk di sekolah menengah umum.

Pada tingkat SLTP konsep energi sudah mencakup bentuk-bentuk
energt, perubahan bentuk energi, sumber energi dan hukum kekekalan energi.
Siswa SLTP juga harus sudah memahami arti energi mekanik karena mereka
sudah menerima informasi mengenai energi potensial dan energi kinetik.
Siswa SLTP harus sudah mampu mengamati dan melaksanakan percobaan
energi potensial dan energi kinetik suatu benda, tetapi mereka belum perlu
untuk menurunkan persamaan energi potensial dan persamaan energl kinetik
sebab penurunan rumus akan mereka pelajari pada saat siswa duduk di bangku

sekolah menengah umum.

. Hasil Penelitian vang Relevan

Beberapa penelitian terdahuly vang berkaitan dengan Advance
organizer telah banyak dilakukan diantaranya adalah Ausubel, Fitzgerald,
Stager, Gaite, Barron dan Lawton (dalam loyce, 1992 - 198). Pada tahun 1971
Barron melakukan penelitian dalam bahan kajian konsep-konsep IPA melalui
model  pembelajaran  advance organizer, hasil penelitian  tersebut
memperlihatkan  bahwa model advance organizer dapat meningkatkan

kemampuan bermkir siswa. Penelitian vang dilakukan oleh Joseph T. Lawton



BAB HI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain penelitian

Penelitian difokuskan pada penggunaan model pembelajaran Advance
Organizer yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan fisika siswa. Penelitian ini merupakan kajian teoritis dan studi
cksperimen. Kajian teoritis berupa studi literatur dan penerapan model
sedangkan  studi cksperimennva dilakukan dengan penelitian kelas yang
dilaksanakan di sebuah SLTP Negeri di Kabupaten Cianjur oleh peneliti
sendirt yang sekaligus juga sebagai guru fisika di SLTP Negeri tersebut dan
dibantu oleh seorang guru fisika kelas 2 yan g bertindak sebagai observer pada
saat peneliti sedang mengajar,

Adapun langkah-langkah penelitian vang dilakukan diawali dengan
melakukan kajian teoritis terhadap konsep-konsep di GBPP mata pelajaran
fisika SLTP, buku-buku fisika, teori-teori belajar yang relevan dengan model
belajar advance organizer dan laporan penclitian vang reicvan. Kajian tersebut
dijadikan pedoman dalam penyusunan rencana pembelajaran, LKS, soal tes,
angket dan pedoman observasi. Soal tes diujicobakan pada siswa kelas dua
vang telah mempelajari pokok hahasan Energi. Tujuan diadakan ujicoba
adalah untuk menganalisis tingkat kesukaran soa tes, daya pembeda, validitas

dan reliabilitas soal tes.

Lt
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Implementasi model pembelajaran  advance organmizer tm dilakukan
hanya pada satu kelas vang dimulai dengan pemberian pretes, penggunaan
model dan diakhin dengan postes pada siswa. Selanjutnya siswa diminta
mengisi angket untuk memperoleh tanggapan mengenai model pembelajaran
yang digunakan. Langkah terakhir diadakan analisis dan pembahasan baik
secara  kualitatif maupun kuantitatif untuk menyusun laporan dan

rekomendasi. Secara lengkap alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1



Gambar 3.1 Alur Penelitian
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B. Subjek Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kelas dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan fisika generik  Penelitian
ini dilakukan di salah satu Sekolah Lanjutan Pertama Negeri di Kabupaten
Cianjur pada semester 2 tahun pelajaran 2002-2003. Subyek dalam penelitian
mi adalah siswa kelas [ C yang mengikuti mata pelajaran fisika dengan pokok
bahasan Energi dengan jumlah 41 orang terdint dari 22 orang siswa laki-laki
dan 19 orang siswa perempuan. Penetapan kelas sebagai subyek penelitian
dilakukan secara acak dengan mengundi 8 kelas vang ada di sekolah. Pada
saat pelaksanaan pretes siswa yang hadir sebanvak 38 siswa dan pada saat
postes siswa yang hadir sebanvak 39 siswa . 3 orang siswa yang tidak hadir
pada saat pretes dan 2 orang siswa yang tidak hadir pada saat postes adalah
siswa yang berbeda sehingga sample dalam penelitian ini tinggal 36 orang.
Siswa kemudian dikelompokkan menjadi tiga kelompok vaitu kelompok yang
berkemampuan tinggi, kemampuan sedang dan rendah. Kemampuan tersebut

didasarkan pada nilai rata-rata ulangan harian fisika kelas 1 scmester 1.

C. Prosedur Penelitian
Penelittan  model pembelajaran  Advance organizer untuk
memingkatkan pemahaman konsep dan kemampuan fisika dilaksanakan
melalui beberapa tahap dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan serta

tahap analisis dan penyusunan laporan.
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}. Tahap Persiapan

Pada  tahap persiapan dilakukan  kegiatan penyusunan
mode! pembelajaran, bahan pembelajaran (LKS) dan alat penilaian.
Dalam penyusunan rancangan model pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan fisika dimulai dengan studi literatur
terhadap GBPP mata pelajaran fisika SLTP, buku-buku fisika SLTP,
indikator-indikator kemampuan fisika generik , model pembelajaran dan
teori-teori belajar yang relevan kemudian dilanjutkan analisis konsep untuk
menentukan label konsep, definisi konsep, atribut konsep dan hirarki
konsep. Langkah terakhir pada tahap ini adalah mMenyusun rancangan

model pembelajaran (terlampir).

. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan penerapan model pembelajaran
Advance organizer yang telah disusun. Dalam penerapannva peneliti
langsung bertindak sebagai guru sehingga tidak perlu lagi diadakan
pendekatan  kepada siswa-siswanya. Pelaksanaan penerapan model
pembelajaran ini berlangsung dari tanggal 17 Maret 2003 sampal langgal
24 April 2003, Waktu vang diperlukan selama penerapan model
pembelajaran  adalah sekitar 18 jam pelajaran. Jadwal pelaksanaan
pererapan model pembelajaran Advance organizer dapat dilihat pada tabel

3.0



Tabel 3.1 Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran

’?ertemuan ke Hari/ Tanggal Kegiatan Pembelajaran B
| 1 Kamis, 20 Maret 2003 | Pretes
| oo
2 Kamis, 27 Maret 2003 | Bentuk dan perubahan cnergi
! (membahas LKS -1 dan LKS -

: 2)
3 Kamis, 3 April 2003 Hukum kekekalan dan Sumber |
energi (membahas LKS -3)
4 Kamis, 10 April 2003 Energi kinetik dan energi
r potensial (LKS -4 dan LKS$ -5) |
5 Kamis, 17 April 2003 ' Energi Mekanik
_ (membahas LKS -6)
[» 6 Kamis, 24 April 2003 Postes dan Angket

3. Tahap Analisis dan penyusunan laporan

Setelah penerapan model pembelajaran Advance organizer selesai dan

semua data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data dengan cara

mengurutkan data, mengelompokkan dan mengorganisasikan data kedalam

kategori-katagori subyek yang akan diteliti. Langkah terakhir pada tahap

mi adalah mengolah data, data vang kuantitatif diolah secara statistik

sedang data kualitatif dideskripsikan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian vang dirancang sebagai alat pengumpul data

dalam penelitian kelas pada konsep energi terdiri dari -



I

Tes Tertulis

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data hasil
belajar siswa. Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep
dan mengetahui kemampuan fisika siswa setelah pembelajaran energ:
yang menggunakan model pembelajaran advance organizer. Tes
tertulis dalam penelitian ini dibuat dalam 2 bentuk vaitu tes bentuk
pilihan ganda dan tes bentuk peta konsep. Sebelum soal tes digunakan
pada subyek penelitian, soal tes terlebih dahulu diyjicobakan. Hasil
wicoba untuk rcliabilitas item pilihan ganda dengan menggunakan
teknik belah dua ganjil-genap Spearman-Brown (Arikunto, 1987 : 144)
didapat kocfisien reliabilitas sebesar 0, 837 berarti instrumen
penelitian ini memiliki reliabilitas tinggi. Untuk item pilihan ganda
terdint dari 22 soal dan setelah diujicobakan ternyata dua item tidak
memenuhi kriteria yaitu item no 1 koefisien validitasnya (1 yige =
0,231) dan item no 5 (I 0 = 0,238). Kedua item tersebut vahditasnya
tidak baik r g = 0,320 lebih besar dari r hitung. Dava pembeda D
item no 1 (D = 0,1) dan item no 5 (D = 0,2) scdangkan tingkat
kemudahan F item no 1 (F = 0.95) dan item no 5 (F = 0,8) sehingga
item tersebut dinyatakan gugur dan didapat 20 item dari 22 item vang
diujicobakan. (Analisis Daya pembeda dan tingkat kemudahan dapat

dilihat pada lampiran B).
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Untuk mengukur tes kemampuan fisika, dalam\ ﬁeﬂ_cg‘tlan mr
dilakukan pertimbangan oleh tiga orang penilat terhadap k;a:s,ésualan
mengenal aspek-aspek kemampuan fisika. Dari data hasil penilaian
ketiga orang tersebut kemudian dihitung angka konsistensi (koefisien
reliabilitas) antar penilai tersebut. Setelah dihitung maka reliabilitas
antar penilai diperoleh r yun, = 0,4 dengan statistik wi-t diperoleh t
hitung = 1,85 dan t tabel = 1,69 pada taraf signifikansi 5 % dan dk =
35 (Analisis Varians dapat dilihat pada lampiran B). Berdasarkan
perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa tes kemampuan fisika
dalam penelitian ini mempunvai validitas konstruk (construct validity)
Pedoman Observasi
Pedoman observasi disusun untuk memperoleh gambaran langsung
tentang proses pembelajaran energi dengan menerapkan model
advance organizer. Observasi pembelajaran dilakukan olch rekan guru
lain yang bertindak sebagai pengamat. |.embar observasi dibuat satu
set, lembar pertama disusun untuk mengamati tangkah-langkah guru
pada saat sedang melaksanakan proses pembelajaran dengan model
Advance organizer { Terlampir)

Pedoman Angket
Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai tanggapan siswa
terhadap model advance organizer yang digunakan pada pembelajaran

konsep energi. Kisi-kisi Angket dapat dilihat pada lampiran A



E. Penggumpulan Data
Data yang terkumpul dalam perelitian ini berupa data hasil belajar
siswa yang didapat dari tes tertulis yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan
soal peta konsep. Untuk soal bentuk pilihan ganda diberi nilai | untuk
Jawaban yang benar dan 0 untuk jawaban vang salah. Sedangkan untuk soal
peta konsep yang dibuat siswa, kriteria penilaiannya sebagai berikut :

I. Hubungan konsep : untuk setiap hubungan konsep vang valid diberi skor 1

[

- Hirarki konsep : setiap hirarki yang valid diberi skor 5

Ld

. Kaitan silang : setiap kaitan silang vang valid diberi skor 10

=y

. Contoh dari konsep : Untuk contoh konsep vang valid diberi skor 1
Data tanggapan siswa atau komentar siswa terhadap implementasi
model pembelajaran yang disusun dijaring dengan penyebaran angket pada

stswa setelah pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoich dalam penelitian ini dianalisis dengan
berpedoman pada pertanyaan pertanyaan perelitian. Dalam penelitian ini
digunakan 2 jemis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
berupa hasil observasi dan hasil angket sedangkan data kuantitati Fberupa hasil

pretes dan postes.
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Untuk menjawab setiap pertanyaan yang tercantum dalam Bab I akan
dijawab dengan menggunakan analisis sebagai berikut

I. Untuk menjawab bagaimana pemahaman konsep siswa sebelum dan

sesudah pembelajaran dengan menggunakan model advance organizer

pada konsep energi akan dianalisis dengan statistik uji t.

[

Untuk mengetahui peningkatan permahaman konsep pada kelompok tinggi,
kelompok sedang dan rendah akan dianalisis dengan statistik uji t.

Untuk menjawab kemampuan fisika manakah vang dapat dikembangkan

[P

siswa pada pembelajaran energi dianalisis dengan statistik uji t.
4. Untuk menjawab pertanyaan keempat bagaimana tanggapan dan siswa
terhadap model pembelajaran advance organizer maka dilakukan analisis

terhadap data hasil angket siswa.

4t





